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Pemanfaatan Ampas Tebu sebagai Media Pertumbuhan Jamur 
Merang (Volvariella volvacea) 

 
Oleh : 

 
Vivi Lidianti 

 
Abstrak 

 
 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang secara alami 
dapat ditemui tumbuh di jerami padi. Jamur merang kaya akan kandungan gizi 
terutama kandungan proteinnya. Salah satu cara mengatasi limbah pertanian yaitu 
dengan memanfaatkan limbah tersebut sehingga mempunyai nilai ekonomi tinggi. 
Pada penelitian ini limbah ampas tebu diambil dari Pabrik Madukismo Bantul, 
Yogyakarta digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang. Ampas tebu 
memiliki selulosa dan protein cukup tinggi yang merupakan sumber nutrisi bagi 
pertumbuhan jamur merang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 
komposisi ampas tebu yang baik untuk pertumbuhan jamur merang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri dari satu faktor variasi komposisi medium dalam 
pemberian ampas tebu dengan 6 taraf perlakuan dan 3 ulangan yaitu ampas tebu 
100% (A0), ampas tebu 80% jerami 20% (A1), ampas tebu 60% jerami 40% (A2), 
ampas tebu 40% jerami 60 % (A3), ampas tebu 20% jerami 80% (A4), dan jerami 
100% (A5). Analisis data dilakukan dengan anova yang meliputi kecepatan 
pertumbuhan miselium, berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, dan 
Biological Efficiency Ratio.  
 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pada budidaya 
V.volvacea dengan komposisi media ampas tebu 20% merupakan variasi 
komposisi media dengan berat basah, berat kering dan jumlah tubuh buah  
tertinggi yaitu 68,828 gram untuk berat basah, 4,477 gram untuk berat kering, dan 
jumlah tubuh buah sebesar 9,4. Analisis data oneway anova menunjukkan 
perbedaan hasil tiap panen yaitu panen 1, 3 dan 5 untuk berat basah dan jumlah 
tubuh buah, panen 1 dan 5 pada berat kering. Nilai Biological Efficiency Ratio 
(BER) optimal yaitu mencapai 6,882% pada komposisi ampas tebu 20%.   
 Ampas tebu dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan V.volvacea. 
Komposisi media yang optimal untuk pertumbuhan V.volvacea yang meliputi 
berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah dan BER tertinggi yaitu pada variasi 
komposisi 20% ampas tebu.  
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I. PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang 

Jamur merang (Volvariella volvacea) memiliki kandungan protein dan 

mineral yang baik. Jamur merang mengandung kalium (K), fosfor (P), natrium 

(Na), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Selain itu kebutuhan akan protein oleh 

masyarakat semakin meningkat sedangkan lahan pertaniannya semakin sempit 

sehingga berdampak pada pemenuhan bahan pangan yang mengandung protein 

juga semakin menurun. Mengingat kandungan jamur merang tersebut maka jamur 

merang dapat dijadikan alternatif untuk memenuhi kebutuhan protein.  

Jamur merang memiliki prospek ekonomi yang tinggi, sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu usaha terutama mengenai produksinya. Menurut 

Mayun (2007), kebutuhan jamur merang untuk daerah Jawa Barat rata-rata 

sebanyak 15 ton setiap harinya, sedangkan Singapura membutuhkan 100 ton 

jamur merang setiap bulan dan Malaysia sekitar 15 ton tiap minggunya. Menurut 

Direktorat Jenderal Hortikultura, Departemen Pertanian (2009) pada tahun 2008 

Indonesia memproduksi 61.34 ton jamur. 

Selain prospek ekonominya yang tinggi, budidaya V. volvacea hanya 

berkisar 1 - 3 bulan sehingga keuntungan yang diperoleh dapat menutupi modal 

awal dengan cepat. Selain itu, proses produksinya tidak membutuhkan  lahan yang 

luas serta bahan baku untuk produksi jamur merang relatif mudah didapat karena 

bahan baku diperoleh dari limbah pertanian.  
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Budidaya jamur merang sangat erat hubungannya dengan bahan baku 

utama medium yaitu jerami. Kondisi saat ini lahan pertanian semakin sempit 

sehingga mengakibatkan jerami semakin sulit untuk didapatkan terutama pada 

saat tidak musim menanam padi, selain itu harga jerami juga akan naik karena 

jerami juga dibutuhkan untuk pakan ternak. Kebanyakan petani jamur harus 

membeli jerami di luar kota ketika tidak musim panen padi, sehingga biaya untuk 

produksi jamur juga akan meningkat karena harus mengeluarkan biaya untuk 

transportasi. Mengingat kondisi bahan baku utama media jamur merang yang 

menipis maka perlu adanya medium pengganti jerami.  

Menurut Sinaga (2008), jamur merang dapat tumbuh baik pada medium 

yang berasal dari limbah pertanian, seperti ampas tebu. Ampas tebu banyak 

dihasilkan dari pertanian, pabrik gula atau pedagang kaki lima penjual es tebu. 

Limbah tersebut biasanya oleh petani hanya digunakan sebagai bahan bakar dan 

kompos, sedangkan oleh pabrik gula ampas tebu kebanyakan digunakan sebagai 

bahan bakar. Sekalipun digunakan sebagai bahan bakar, ampas tebu tersebut 

masih banyak yang tersisa dan masih belum termanfaatkan secara optimal. Di 

samping itu, gula merupakan bahan pokok pangan, di mana kebutuhan akan gula 

tidak akan menurun, sehingga ampas tebu yang dihasilkan oleh pabrik juga akan 

terus berkelanjutan.  

Ampas tebu memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi, menurut 

Hardjo (1989) ampas tebu mengandung protein kasar 3,1%, lemak kasar 1,5%, 

abu 8,8%, BETN 51,7% dan serat kasar 34,9%, sehingga ampas tebu dapat 

digunakan sebagai medium alternatif pengganti jerami. Di samping itu dengan 
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menggunakan ampas tebu sebagai media tumbuh jamur maka dapat meningkatkan 

nilai jual limbah dan mengurangi biaya untuk pengolahan limbah itu sendiri. 

Selain itu, dengan menggunakan ampas tebu sebagai medium jamur merang juga 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan seperti bau tidak sedap. 

Menurut penelitian Yuliani (2009), ampas tebu dapat digunakan sebagai 

medium pertumbuhan jamur merang. Penelitian ini menggunakan beberapa bahan 

dasar media jamur yaitu jerami padi, ampas tebu, blotong dan dilakukan 

pencampuran antara bahan dasar tersebut yaitu campuran jerami padi dan ampas 

tebu 1: 1, campuran jerami dan blotong 1:1, campuran ampas tebu dan blotong 

1:1, dan dilakukan penyiraman dengan frekwensi penyiraman 2 x sehari dan 3 x 

sehari. Hasil menunjukkan perlakuan dengan menggunakan ampas tebu 

menghasilkan berat basah 426,44 gram, sedangkan media campuran jerami padi 

dan ampas tebu memiliki berat basah lebih tinggi yaitu 465,00 gram. Mengingat 

sudah ada penelitian terdahulu yang menggunakan ampas tebu sebagai media 

ampas tebu maka pada penelitian kali ini dilakukan budidaya jamur merang 

dengan menggunakan ampas tebu dengan perlakuan yang berbeda yaitu dengan 

perbandingan komposisi antara medium jerami dan ampas tebu.   

 

B. Perumusan Masalah 

Pada variasi komposisi berapa ampas tebu dapat berpengaruh optimal 

dalam pertumbuhan V. volvacea?   
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui variasi komposisi media ampas tebu yang paling baik untuk 

pertumbuhan V. volvacea. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khususnya para petani jamur dalam 

pembudidayaan V. volvacea dapat memanfaatkan ampas tebu sebagai 

media campuran pertumbuhan V. volvacea. 

2. Memberikan informasi pada petani bahwa ampas tebu selain digunakan 

untuk pupuk dapat dimanfaatkan untuk budidaya jamur terlebih dahulu.  

3. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik mengenai manfaat 

ampas tebu, sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya.  

4. Memberikan informasi bahwa ampas tebu dapat digunakan sebagai 

medium alternatif pengganti jerami khususnnya pada daerah yang memilki 

limbah ampas tebu dalam jumlah besar 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Ampas tebu dapat digunakan sebagai alternatif pengganti media V. 

volvacea dengan hasil berat basah dan BER terbaik pada perbandingan 

ampas tebu 20% : jerami 80%. 

2. Media dengan komposisi ampas tebu 20% dan jerami 80% merupakan 

komposisi yang optimal untuk memperoleh hasil jamur dengan berat basah 

tubuh buah yaitu total rata-rata 68,828 gram selama lima kali panen, 

dengan berat kering 4,477 gram dan jumlah tubuh buah 9,4. 

3.  Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi yaitu pada komposisi 

ampas tebu 20% dan jerami 80% yaitu 6.882%. 

4. Kadar air, pH dan suhu media memberikan pengaruh positif pada 

pertumbuhan V.volvacea.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas,  dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Masyarakat terutama petani dapat menggunakan ampas tebu sebagai media 

campuran untuk budidaya V.volvacea. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui produktivitas 

pertumbuhan V.volvacea pada media ampas tebu dengan waktu 

pengomposan yang lebih lama. 
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